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ABSTRAK 

Malaysia adalah satu negara yang berdekatan dengan garisan khatulistiwa, sangat banyak 

dengan cahaya matahari dan hujan. Curah hujan tahunan Malaysia lebih kurang 3000 mm 

setahun dan ini menyumbang kepada risiko terjadinya tanah longsor melihat hujan adalah 

salah satu penyebab yang mengakibatkan terjadinya fenomena tanah longsor secara alami. 

Kajian ini dilakukan di kawasan tanah tinggi di Ulu Klang berdasarkan kepada tanah longsor 

yang ditemukan di kawasan ini sejak tahun 1993 hingga tahun 2008. Sebanyak 13 kejadian 

tanah longsor dianalisa, melihat pengaruh curah hujan terhadap kejadian tanah longsor adalah 

fokus dalam kajian ini. Kajian juga dilakukan kepada pengaruh hujan anteseden, hujan 

maksimum, durasi dan intensitas hujan serta hujan kumulatif. Sebanyak 7 hari hujan 

kumulatif di analisa dalam kajian ini guna melihat kaitan antara curah hujan terhadap tanah 

longsor yang terjadi. Hasil kajian menunjukkan bahawa hujan pada hari tanah longsor terjadi 

dan hujan anteseden kedua-duanya turut menyebabkan kepada terjadinya tanah longsor di 

Ulu Klang termasuk juga faktor manusia seperti penebangan hutan dan membangun struktur 

yang memberi tekanan berlebihan kepada tebing. 

 

Kata kunci: Curah hujan, Kejadian Tanah Longsor, Ulu Klang Malaysia 

1. PENDAHULUAN 

Ulu Klang, Selangor merupakan kawasan 

yang terletak berdekatan dengan Banjaran 

Titiwangsa. Keperluan pembangunan 

infrastruktur dan pembinaan bangunan demi 

memenuhi permintaan penduduk yang 

meningkat padat di Kuala Lumpur, telah 

mengakibatkan pembukaan kawasan baru di 

kawasan tebing bukit dan dataran tinggi. 

Disamping itu, disebabkan oleh lokasi 

strategis dan pemandangan indah, tanah di 

kawasan Ulu Klang mendapat permintaan 

tinggi untuk  dibangunkan. Kini, Ulu Klang 

adalah kawasan yang membangun dengan 

pantas sejajar dengan permintaan pembukaan 

dataran yang tinggi di Kuala Lumpur. 

Dengan bertambahnya pembangunan dan 

proyek perumahan di kawasan tebing 

berbukit dan dataran tinggi, timbul kerisauan 

mengenai pembukaan tanah yang tidak 

terkawal. 

Kawasan Ulu Klang merupakan antara 

kawasan yang dirasa yang mengalami 

banyak ancaman tanah longsor, di mana dari 

bentuk muka bumi kawasan ini adalah 

berbukit bukau dan sangat mudah terkena 

kepada terjadinya kejadian tanah longsor. 

Umumnya, beberapa bentuk kejadian 

bencana tanah longsor banyak dilaporkan di 

Ulu Klang pertama dengan tragedi besar 

seperti tanah longsor di  Highland Tower 

pada tahun 1993, diikuti oleh beberapa 
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kejadian tanah longsor berdekatan. Antara 

peristiwa-peristiwa tanah longsor ataupun 

kegagalan tebing yang terjadi di Ulu Klang, 

Selangor dan umumnya di Malaysia di 

uraikan pada tabel dibawah ini. Tabel 1 

menunjukkan kejadian tanah longsor utama 

yang terjadi sepanjang 1993 hingga 2008. 

 

     Tabel 1: Kejadian Tanah longsor utama di Ulu-Klang (1993-2008) 

No Tanggal Lokasi Kejadian 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

11.12.1993 

14.05.1999 

15.05.1999 

05.10.2000 

29.10.2001 

08.11.2001 

20.11.2002 

02.11.2003 

07.11.2003 

31.01.2005 

01.02.2005 

31.05.2006 

06.12.2008 

Highland Tower 

Bukit Antarabangsa, Ulu Klang-Ampang 

Athanaeum Towers, Ulu Klang 

Bukit Antarabangsa 

Taman Zoo View, Ulu Klang 

Taman Zoo View, Ulu Klang 

Taman Hill View 

Oakleaf Park Condominium in Bukit Antarabangsa 

Jalan Bukit Mulia, Bukit Antarabangsa, Ulu Klang 

Jalan Tebrau, Dataran Ukay, Ulu Klang 

Jalan Tebrau, Dataran Ukay, Ulu Klang 

Taman Zoo View, Kampung Pasir, Ulu Klang 

Bukit Antarabangsa, Ulu Klang 
Sumber: Diolah daripada IKRAM 2008 

KEJADIAN TANAH LONGSOR 
 

Tragedi Highland Towers merupakan tragedi 

runtuhan 1 dari 3 blok kondominium di 

Taman Hillview, Ulu Klang, Selangor, pada 

11 Disember 1993. Tragedi tersebut adalah 

satu-satunya tragedi bangunan runtuh yang 

pertama dan terburuk setelah Malaysia 

mencapai kemerdekaan. Sebanyak 48 orang 

menjadi korban korban dalam tragedi yang 

menyayat hati ini. Highland Towers 

merupakan tiga blok pangsapuri 12 tingkat 

yang dinamakan Blok 1, Blok 2 dan Blok 3. 

Akibat dari hujan lebat pada 14 Mei 

1999 menyebabkan kejadian gelongsoran 

berlaku di kawasan perumahan Bukit 

Antarabangsa pada awal pagi 15 Mei 1999. 

Dalam kejadian ini, ribuan penduduk di 

kawasan perumahan Bukit Antarabangsa dan 

Wangsa Ukay di Jalan Hulu Klang 

terperangkap apabila tanah longsor 

sepanjang 100 meter terjadi dalam kejadian 

5.20 pagi yang menembusi satu-satunya 

jalan keluar masuk ke kawasan perumahan 

berbukit itu. Terdapat dua longsoran tanah 

utama yang terjadi yaitu berdekatan sebelah 

kiri Kondominium Wangsa Height dan 

longsoran kedua terjadi di hadapan 

Kondominium Puncak Aethaenium. Pada 5 

Oktober 2000, satu kejadian tanah longsor di 

Jalan Bukit Antarabangsa berikutan hujan 

lebat berterusan tetapi tiada yang cedera. 

20 November 2002, Sebuah banglo di 

Taman Hillview milik bekas Panglima 

Angkatan Tentera, Jen (B) Tan Sri Ismail 

Omar, yang juga Pengerusi Affin Bank, 
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runtuh setelah ditimpa tanah runtuh dari 

bukit bersebelahan. Isteri Ismail, Puan Sri 

Azizah Abdul Aziz, anaknya Hijaz, dua 

menantu, dua cucu serta dua pembantu 

rumah kewargaan Indonesia menjadi korban 

dalam kejadian 4.35 pagi itu. Banglo itu 

hanya terletak kira-kira 300 meter dari 

kawasan Highland Towers. 

Pada 31 Mei 2006, Satu kejadian 

tanah longsor telah terjadi di Kampung Pasir 

– Taman Zoo View, Ulu Klang setelah 

dinding penahan tanah yang melindungi 

rumah dua tingkat di atas bukit runtuh. 

Empat sekeluarga terkorban setelah 

tertimbus dalam runtuhan tanah yang 

memusnahkan 49 buah rumah di Kampung 

Pasir, Hulu Klang pada kira-kira pukul 4.45 

petang. 

Tanah longsor Bukit Antarabangsa 

2008, kejadian tanah longsor yang terjadi 

pada 6 Disember 2008 di kawasan Bukit 

Antarabangsa, Ulu Klang, Selangor, 

Malaysia. Empat orang menjadi korban dan 

15 yang lain cedera di samping 14 buah 

rumah banglo roboh dalam tragedi tanah 

runtuh di Taman Bukit Mewah dan Taman 

Bukit Utama, yang terjadi kira-kira jam 3.50 

pagi (waktu Malaysia). Tragedi itu terjadi 

kira-kira 1.5 Km dari kawasan tragedi 

Highland Towers yang runtuh pada 11 

Disember 1993. 

Gambar 1. Lokasi kejadian tanah longsor dan stasiun hujan yang digunakan dalam penelitian 
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2. DATA PENGAMATAN 

Data Hujan 

Data hujan di kawasan Ulu Klang 

diperoleh dari hasil dari analisis data 

hujan per jam sepanjang tahun 1990 

hingga 2009. Di sini sebanyak dua stesen 

cerapan hujan yang sesuai telah di 

Analisa. Stasiun hujan tersebut adalah; 

Stasiun JPS Ampang (101°44’53.381”E  

3°9’53.495”N) dan Stasiun hujan Genting 

Klang (101°45’8.181”E  3°13’58.829”N). 

Kedua Stasiun tersebut merupakan stasiun 

yang paling berdekatan dengan kawasan 

tanah runtuh, data hujan di stasiun ini 

mewakili hujan yang turun di kawasan 

penelitian pada saat kejadian terjadi. 

Gambar 2. Jumlah hujan di stesen JPS Ampang dan stesen Empangan Genting Klang pada 

hari padahari tanah runtuh berlaku 

Gambar 3. Waktu hujan pada hari tanah longsor terjadi di stasiun JPS Ampang dan stasiun 

Empangan Genting Klang 
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Melihat dari Gambar 2 dan Gambar 3 di atas 

yaitu waktu hujan di stasiun JPS Ampang 

dan stasiun Empangan Genting Klang pada 

saat kejadian tanah longsor terjadi. Melihat 

pada kejadian tanah longsor yang terjadi di 

Highland Tower tahun 1993, jumlah curah 

hujan pada hari terjadinya tanah longsor 

hanya sebesar 2 mm dengan waktu 4 jam. 

Berbeda dengan curah hujan yang turun di 

stasiun Empangan Genting Klang, pada hari 

berjadinya tanah longsor jumlah hujan di 

stasiun ini agak lebih lebat yaitu 24 mm 

dalam waktu 6 jam. pada kejadian tanah 

longsor di Bukit Antarabangsa tahun 1999, 

jumlah hujan pada hari terjadinya tanah 

longsor sebesar 65 mm dalam waktu 5 jam, 

sedangkan pada Stasiun Empangan Genting 

Klang curah hujan pada hari tanah runtuh itu 

terjadi sebesar 36.5 mm dalam waktu 2 jam. 

Kemudian pada tahun yang sama dengan 

selang sehari tanah runtuh berlaku di 

Athanaeum Towers dengan jumlah hujan 9 

mm dalam waktu 2 jam, pada stasiun 

Empangan Genting Klang dengan hari yang 

sama curah hujan sebesar 17 mm dalam 

waktu 2 jam. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hujan Anteseden Kumulatif 

Gambar 4. Data hujan di Stasiun JPS Ampang dan Stasiun Empangan Genting Klang (a) satu 

hari hujan komulatif; (b) tiga hari hujan komulatif; (c) lima hari hujan komulatif; 

(d) tujuh hari hujan komulatif. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah 

longsor yang terjadi di Highland Tower 

tahun 1993 bukanlah pada saat hujan lebat, 

hujan yang turun pada hari tanah runtuh itu 

berlaku hanya sebanyak 24 mm dalam waktu 

6 jam. Sedangkan untuk jumlah hujan 7 hari 

kumulatif ialah sebanyak 78 mm. untuk 

jumlah hujan anteseden temasuk hujan yang 

turun pada hari tanah runtuh itu berlaku 

jumlah hujan sebanyak 102 mm. Melihat 

daripada banyaknya hujan yang turun pada 

hari tanah runtuh itu berlaku, jumlah ini 

sahaja tidak mencukupi menjadi penyebab 

terjadinya tanah runtuh. Melihat daripada 

jumlah hujan anteseden termasuk jumlah 

hujan pada hari tanah runtuh itu terjadi (102 

mm), kemungkinan tanah runtuh Highland 

Tower disebabkan hujan anteseden. 

 Kejadian tanah runtuh yang berlaku 

pada tahun 1999 di Bukit Antarabangsa dan 

Athanaeum Towers adalah sama, karena 

kawasan tanah runtuh yang berdekatan dan 

hanya berselang sehari saja. Dari hasil 

analisa untuk kejadian tanah runtuh Bukit 

Antarabangsa, hujan yang turun pada hari 

tanah runtuh itu berlaku ialah sebanyak 65 

mm (Gambar 4). Sedangkan untuk himpunan 

hujan selama 7 hari ialah sebanyak 149.5 

mm. Kemudian untuk himpunan 7 hari 

termasuk hujan pada hari tanah runtuh itu 

berlaku, jumlah hujan yang turun ialah 

sebanyak 214.5 mm. Untuk kejadian tanah 

runtuh Athanaeum Towers, jumlah hujan 

pada hari tanah longsor itu terjadi hanya 

sebanyak 9 mm saja. Untuk kumpulan hujan 

selama 7 hari sebelum tanah runtuh itu 

terjadi, jumlah hujan yang turun ialah 

sebanyak 214.5 mm. Sedangkan untuk 

himpunan 7 hari beserta hujan yang turun 

pada hari tanah runtuh itu berlaku, jumlah 

hujan yang turun ialah sebanyak 223.5 mm. 

Dari pada hasil di atas menunjukkan bahwa 

hujan anteseden lebih signifikan terhadap 

berlakunya tanah runtuh ini disebabkan 

hujan lebat yang turun dalam beberapa hari 

setelah musim kemarau. Pada musim 

kemarau tanah menjadi retak dan pori-pori 

menjadi besar dan disaat hujan turun, air 

akan mudah masuk dan terserap oleh tanah, 

sehingga tanah menjadi tepu kemudian tanah 

runtuh pun berjadi. 

Tanah runtuh Bukit Antarabangsa pada 

tahun 2000 berlaku selepas lima hari hujan 

lebat turun (peak hourly rainfall intensity). 

Dalam kejadian ini, hujan anteseden lebih 

significant menyebab berlakunya tanah 

runtuh bila dibandingkan dengan jumlah 

hujan yang turun pada hari tanah runtuh itu 

berlaku (peak rainfall intensity), ini dapat 

dilihat dari hujan yang turun pada hari itu 

sebanyak 37.2 mm (Rajah 4.3), sedangkan 

untuk himpunan 7 hari hujan anteseden ialah 

sebanyak 299.3 mm. Dari gambar 4. diatas, 

didapati himpunan 7 hari hujan sebelum 

kejadian beserta hujan pada hari tanah runtuh 

itu berlaku, jumlah hujan yang turun ialah 

sebanyak 336.5 mm. 
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4. KESIMPULAN 

Setelah Penelitian dilakukan yaitu untuk 

melihat pengaruh hujan terhadap kejadian 

tanah longsor di 13 kejadian tanah runtuh 

yang terjadi di Ulu Klang, Selangor dari 

tahun 1993 hingga 2008 didapati berbagai 

bentuk hujan yang turun pada saat dan 

sebelum tanah runtuh itu terjadi. Dari hasil 

analisa yang dilakukan kepada hujan yang 

turun pada hari tanah runtuh itu berlaku dan 

hujan anteseden dapat menyimpulkan 

bahawa kedua-duanya boleh menjadi 

penyebab termasuk intensitas dan waktu 

hujan yang berlaku sebelum dan pada hari 

tanah longsor itu terjadi 

 Melihat dari hasil analisa hujan 

selama 24 jam yaitu pada hari tanah runtuh 

berlaku, hanya pada 2 kejadian tanah runtuh 

sahaja jumlah hujan melebihi 100 mm iaiatu 

pada kejadian tanah longsor yang terjadi di 

Taman Zoo View tahun 2001 dengan jumlah 

hujan sebanyak 128.5 mm dalam sehari dan 

pada kejadian tanah longsor yang berlaku di 

Oakleaf Park Condominiums tahun 2003 

dengan jumlah hujan sebanyak 114.5 mm 

dalam sehari. Kemudian pada kejadian tanah 

longsor yang terjadi di Bukit Antarabangsa 

tahun 1999 jumlah hujan selama 24 jam 

sebanyak 65 mm, dan untuk kejadian tanah 

runtuh selebihnya selama 24 jam jumlah 

hujan hanya dibawah 50 mm/hari. Kemudian 

melihat dari hujan anteseden di stesen JPS 

Ampang untuk  jumlah hujan 7 hari 

kumulatif dan jumlah hujan pada hari tanah 

runtuh berlaku ada sebanyak 7 kejadian 

tanah runtuh dengan jumlah hujan di atas 

100 mm dan 6 kejadian tanah runtuh berlaku 

pada jumlah hujan di bawah 100 mm, dan di 

stasiun Empangan Genting Klang, terlihat 

ada 9 kejadian tanah runtuh berlaku dengan 

jumlah hujan anteseden kumulatif di atas 100 

mm dan hanya sebanyak 3 kejadian tanah 

tuntuh saja terjadi dengan jumlah hujan 

kumulatif di bawah 100 mm. 

 Melihat hasil analisa di atas, terdapat 

perbedaan dengan hasil analisa yang didapati 

oleh peneliti-peneliti terdahulu yang 

mengatakan bahawa tanah runtuh bisa terjadi 

dengan jumlah hujan selama 24 jam 

sebanyak 70 mm dan bisa juga terjadi pada 

keadaan hujan rendah yaitu selama 24 jam 

jumlah hujan sebanyak 50 mm. Perbedaan 

kesimpulan dan pendapat ini boleh 

disebabkan oleh berbedanya kawasan dan 

jenis tanah. Kawasan yang berlainan akan 

mempunyai ciri-ciri tanah  dan keadaan 

permukaan yang berlainan juga. Selain dari 

air hujan sebagai faktor penyebab tanah 

runtuh secara alami, faktor-faktor manusia 

juga tidak diabaikan dalam menyebabkan 

tanah runtuh ini bisa terjadi, seperti 

perubahan fungsi tebing, penarahan bukit 

untuk jalan raya dan penebangan hutan oleh 

aktivitas manusia mengundang resiko 

terjadinya pengikisan yang lebih kuat pada 

tebing. Tiada lagi tumbuhan sebagai 

pengikat tanah serta struktur yang dibangun 
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manusia yang memberi tekanan kepada 

tebing lemah hingga runtuh. termasuk 

perubahan saluran, kebocoran air dan saluran 

bendungan, sistem-sistem septik, sumur 

resapan dari tampungan air, dan lain-lain. 

Perubahan-perubahan ini bisa 

mengakibatkan muatan berlebihan dari air 

yang akan mempengaruhi dan mengurangkan 

kekuatan bahan melalui pertambahan 

tekanan tanah. 
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